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A. Program Furudhul Ainiyah

1. Pengertian Program Furudhul Ainiyah

Program ruNSuat_Nl Wa ang terpenting yang harus
adadalar%& giatan. Karena rograrrém@@n bagian dari suatu

D rogé salah satunya

u;?did Paiton
o \@n lebih

rr@w untuk

ntu*terdapat

has g dicapai

ana

pada subjek

ya | ke
yang dim \h gra_dapat di agai rentetan suatu
kegiatan yang d mn@R&ﬁ‘an dalam pelaksanaannya
terdapat beberapa proses yang saling berhubungan, dan juga dalam
kegiatannya menyertakan banyak orang.

Pengertian furudhul ainiyah yang dimaksud merupakan
pengertian yang sesuai dengan program penuntasan furudhul ainiyah
Pondok Pesantren Nurul Jadid, yang mana buku panduan tersebut

merupakan buku yang disusun oleh Biro Pendidikan, Biro
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Kepesantrenan dan Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Nurul Jadid,

maka pengertian furudhul ainiyah adalah program yang berisi BTQ

(Baca Tulis Qur’an), Agidah, Figih, Akhlak, dan Doa-doa harian.!
Furudhul ainiyah termasuk dari salah satu trilogi santri Pondok

Pesantren Nurul Jadid, yang merupakan gagasan langsung dari pendiri

Pondok Pesantren N’ggidmiﬁn. KH. Zaini Mun’im. Trilogi
santri me%&_ft& | diantaranya:

R
%ﬁemp Al : k 'n{a@ ‘ain (furudhul
INZ e
O

\/|

~

ez

=2

* ingkup gran \ ida*beberapa

T
b OV
3) Iman kepada Allah

4) Iman kepada Malaikat

5) Iman kepada Kitab-kitab Allah

! Biro Pendidikan, Biro Kepesantrenan, Madrasah Diniyah Nurul Jadid, Panduan
Program Furudh Al-’Ainiyah Pondok Pesantren Nurul Jadid (Paiton: Pondok Pesantren
Nurul Jadid, 2016), 4.

2 Abdul Hafidz Muhammad, Panca Keilmuan (Ma’had Ali Nurul Jadid, 2019).
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6) Iman kepada Hari akhir

7) Iman kepada Qadha dan Qadar

b. Materi Figih atau amaliyah, meliputi:
1) Thaharah

2) Najis

4) Adab anak kepada orang tua

5) Adab murid kepada guru
6) Adab kepada tamu
7) Adab kepada sesama muslim

8) Adab kepada non muslim
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Dalam suatu kegiatan yang nyata agar tujuan yang telah
direncanakan dan disusun tercapai secara optimal, maka dalam hal ini
dibutuhkan suatu metode. metode tersebut berfungsi sebagai bentuk
merealisasikan strategi yang telah ditetapkan. Strategi yang telah

ditetapkan di sekolah SMP Nurul Jadid Paiton Probolinggo tersebut

yaitu berupa prograzxf thi)Z}engan menggunakan metode
hafalan @a praktik langsung: &

. i diri dari input,
* | i belajar
r. Winkel

el rupakan hasil

yan%leh sete{/@sanakan kegiatan
pembelajaran ﬂ}%@%@u aha yang dilakukan untuk

mencapai suatu perubahan pengetahuan, sikap, dan tingkah laku.

Hasil yang diperoleh tersebut diwujudkan dalam bentuk nilai atau

skor.®

3 Bentar Susdatira Falah Anhari, Jurusan Teknik Gambar Bangunan (Skripsi
Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta, 2014).

14



Oktava dalam Anhari juga mengatakan bahwa prestasi belajar
merupakan hasil yang telah diperoleholeh siswa sebagai bukti telah
mengikuti proses pembelajaran untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang relatif menetap, baik perubahan
sikap, tingkah laku dan pengetahuan yang terus menerus terarah

dan diukur melalui galNuQ
bahwa prestasi belajar

ian, dapat di

aka smg [@‘ ng siswa setelah
%

dalam bentuk

A i
% - ( : ap\deitingkah
* 2
O

a terdapat

hadap prestasi

@V
a. FakrA@r@R BO\/

Faktor yang bersumber dari dalam diri siswa, terdapat dua aspek
dalam faktor internal yaitu: aspek fisiologis (jasmani), aspek
psikologis (rohani).

1) Aspek fisiologis

4 “Ibid".

5 Siti Maesaroh, “Peranan Metode Pembelajaran Terhadap Minat Dan Prestasi
Belajar Pendidikan Agama Islam,” Jurnal Kependidikan 1.1 (2013): 150-68.
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Kondisi jasmani siswa yang ditandai dengan kebugaran
organ tubuh siswa. Kondisi siswa dapat mempengaruhi
terhadap minat belajar, kondisi yang lemah dapat
menurunkan ranah kognitif siswa sehingga materi pelajar

menjadi sulit untuk diserap dan berdampak pula pada nilai
prestasi si a.Senw da organ-organ khusus siswa
eﬁé&i kat tingkat ke& indra pendengaran dan

Q-f i ruf%uan siswa dalam
R/ 3

wa,.ada banyak

Iitaurolehan
Iebi'*nendasar

b minat dan

0“1&

_ S
/s\(;p P)T%@EO\WX yang mereaksi atau

merespon terhadap rangsangan dengan cara yag relatif
tetap terhadap objek manusia, barang dan sebagainya baik
secara positif maupun negatif. Adapun siswa yang
merespon positif terhadap guru dan mata pelajaran akan
berdampak baik terhadap proses pembelajaran. Namun

sebaliknya, jika siswa merespon negatif terhadap guru dan
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mata pelajaran, siswa akan berdampak negatif pula
terhadap proses pembelajaran. Dampak positif maupun
negatif terhadap proses pembelajaran akan mempengaruhi
terhadap prestasi belajar siswa. Dengan demikian, sikap

siswa dalam proses pembelajaran juga akan

mempeﬂgteWp restasi siswa.
; >( %puan potensial
atuk

ada masa

setiap

artlan

palwtlngkat

bapp ROV

Minat merupakan sebuah kecenderungan yang tetap untuk

memperhatikan dan mengenang suatu kegiatan. Dapat
pula diartikan sebagai suatu kegiatan yang disukai
seseorang. Kegiatan yang diminati seseorang akan selalu
diperhatikan terus-menerus dengan rasa senang. Apabila

pelajaran tidak sesuai dengan minat, siswa tidak akan
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belajar degan baik karena pelajaran tersebut tidak
memiliki daya tarik terhadap siswa. Dengan demikian
siswa tidak akan memperoleh hasil yang baik dari proses

pembelajaran dalam artian tidak akan meraih prestasi

yang baik.

SEDN

egiatan tertentu.

merupakan SLQ Q}@y&ng berasal dari
)/ sua

lardiartikan:sebaga 0

\

ala atap . Apabila siswa

iliki mo i lam belajar, ma akan
gt 1 belajar yang
‘ﬁ'\ 9
r

fa

:9 Mi rTBRWCDUBO\/\

1) Faktor keluarga

an mental yang

ang tu lakukan

mempengaruhi

Faktor keluarga meliputi didikan orang tua, relasi antara
keluarga dengan anak, suasana rumah dan ekonomi keluarga.
Didikan orang tua akan sangat berpengaruh besar terhadap
belajar anaknya. Orang tua yang kurang/tidak

memperhatikan terhadap pendidikan anaknya dapat
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menyebabkan anak tersebut kurang/tidak berhasil dalam
pelajarannya.

Hubungan antar keluarga yang terpenting adalah
hubungan orang tua dan anak. Selain itu, hubungan dengan

sanak saudara juga sangat penting karena hubungan tersebut

juga dapag; mgpewh' terhadap belajar siswa. Agar
@OeN_'fa&i a menjadi baig,%pg.l}adanya hubungan
&yan :

bungan ang baik adalah

ayanﬁan dukungan

r dengan

a yang nyaman

&ncﬁ)ﬁ@g@&yﬁmengaruhi terhadap

belajar anaknya. Karena belajar tidak akan lepas dari unsur
biaya. Kebanyakan keluarga yang memiliki ekonomi yang
memadai akan menjamin keberhasilan belajar anaknya,
begitupun sebaliknya.

2) Sekolah
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Tugas sekolah adalah sebagai pembantu dalam
memberikan pendidikan dan pengajaran terhadap anak
mengenai pelajaran yang tidak dapat diajarkan langsung oleh
orang tua. Dengan demikian sekolah merupakan lembaga
pendidikan yang amat penting bagi keberlangsungan

pendidikan anagseWid
@é&u an keluarga kar:

semahal yang dapat diajarkan

Qah&a kemampuan dan
ang u(

ey

Salah satu dari kegiatan dalam ligkungan masyarakat

yaitu teman bergaul. Pengaruh teman bergaul akan sangat
cepat mempengaruhi jiwa siswa. Teman bergaul yang baik

akan berpengaruh baik pula pada diringa, sebaliknya jika

6 Iswahyuni, Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar IPS Siswa SMP
Negeri 4 Sungguminasa Kabupaten Gowa (Skripsi Fakultas llmu Sosial Universitas Negeri
Makassar, 2017).
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teman bergaul buruk akan berpengaruh buruk pula pada
dirinya. Dengan demikian, agar siswa dapat belajar dengan
baik maka harus bergaul dengan teman yang baik pula.

4) Faktor pendekatan belajar

Faktor pendekatan belajar meliputi upaya guru dalam

membelaj aEka sze uti pemlllhan metode, strategi,

model pembela Zd/gunakan oleh guru
unt 3 be 4 Karena, baik

A@ ‘o ,- medie \ pe.wlﬁa'aran akan

Ivas ninat-beljar si Dengan

jika ili‘ ca belajaran akan

i terhadap silan bel sisw
~ G x

z

=)

*. Pe Amll a
\(Q Pe F mga

Rl
/ Menurut-R S
“dlan oleh kata iﬁ%ﬂkhm dengan kata

“an™yang berPRB@a

berasal dari Yunani, yaitu “paedagoie” yang artinya suatu

al dari kata

pendidikan awal mulanya

bimbingan yang diberikan kepada anak. Dalam bahasa Inggrisnya
ialah “education” yang berarti memiliki makna pengembangan
atau bimbingan. Kemudian dalam istilah Arab, sering
diterjemahkan dengan kata “tarbiyah” yang memiliki arti

pendidikan. Dalam Kketiga istilah tersebut memiliki kesamaan
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pengertian  tentang pendidikan  yaitu bimbingan  atau
pengembangan yang diberikan kepada anak dalam rangka
mengharapkan adanya suatu perubahan setelah mendapatkan suatu
bimbingan.’

Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan oleh keluarga,

masyarakat, perﬁlg, nF\ari eberapa kegiatan yang terdapat
wfzxai ntaranya bisa dei%r@wtg}m, pengajaran serta
@Iam lingkungan

Ing

- sektﬂ?h sepanjang

Sis ar kelak

gan-kehidupan

Z -

D : i : Seh a siswa
b . ) -

O

kata ter&mjﬁ)RaCm@ ikat antara satu dengan
yang lainnya dan saling cocok untuk digunakan dalam pemaknaan
pendidikan pada konteks Islam. Tiga arti tersebut mengandung

makna yang sangat dalam, yang berhubungan dengan manusia,

" Ramayulis, Filsafat Pendidikan Islam: Analisis Filosofis Sistem Pendidikan Islam

(Jakarta: Kalam Mulia, 2015), 111.
8 Mudyahardjo, Pengantar, 11.
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masyarakat serta lingkungan yang dalam hubungannya dengan
tuhan berkaitan dengan satu sama lain.®

Dari berbagai macam pendapat tentang pendidikan dapat
diartikan bahwasanya pendidikan merupakan usaha sadar yang

dilaksanakan seseorang baik dalam lingkungan keluarga,
masyarakat, ma puspel:mqt dengan melalui bimbingan,
penge%&f,‘atiém dan pengzvga[@w ng berlangsung di

'%lah seko @alam sepanjang
& v

Islam' adalah

an laman,

gen*si muda

tUk C | ) A JcC be

secaras&tipRrej%@/

ajaran Islam, sehingga terjadinya kebahagiaan dunia akhirat.*

pribadian siswa

dupnya sesuai dengan

Dari berbagai macam pendapat tentang pengertian

Pendidikan Agama Islam dapat disimpulkan bahwa Pendidikan

°® Ramayulis, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), 33.

10 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), 130.

11 Zuhairini, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Malang: UIN
Press, 2004), 11.
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Agama Islam merupakan pendidikan yang melalui beberapa ajaran
Islam, diantaranya berupa bimbingan dan pendampingan terhadap
siswa agar nantinya setelah lulus dari pendidikan siswa dapat
memahami dan mengamalkan segala ajaran-ajaran agama islam

yang sudah dipelajari dan diyakini secara keseluruhan, menjadi
insan yang semp an ijan agama Islam sebagai suatu
pandenoﬁuﬁxntuk bekal sela tera dalam hidup di

ndidikan yang

alk;@segi visi,
ngan-pendidik

Qna, dan

._ ke

O'uan pendic S guh suatu hal yang
ingin déll{a} W r . alam hal ini manusia

yang seperti apa yang ingin dlbentuk melalui pendidikan. Ahmad
D. Marimba yang dikutip oleh Abd. Halim Soebahar menyatakan
bahwasanya tujuan Pendidikan Agama Islam tersendiri adalah
terbentuknya kepribadian muslim yang bertagwa. Menurutnya,

bahwa tujuan yang demikian dimaksud identik dengan tujuan
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hidup setiap orang muslim. Adapun tujuan hidup seorang muslim

adalah menghamba atau mengabdikan diri kepada Allah SWT.*?
Pendidikan Agama Islam memiliki tujuan, yaitu kepribadian

yang semua aspeknya dijiwai oleh ajaan Islam. Dalam hal ini orang

yang mempunyai ciri pribadi muslim dalam Al-qur’an disebut
“Muttaqun”. a emN ndidikan islam juga memiliki
mak%&,&l ébentukan ma &n@taqwa Pendidikan
%esua yang@ paparkan dalam

tuk manusia

pun-madrasah

al-hal yang

menjadi umat

muslim eimanan, ketagwaan,

o PR TEOS
berbangsa dan bernegara, serta dapat melanjutkan pada jenjang
pendidikan yang lebih tinggi. Sehingga menjadi manusia yang

berintelektual tinggi dan bertagqwa.'*

2 Abd. Halim Soebahar, Wawasan Baru Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia,
2002), 17-20.

13 Zakiah Daradjat, dkk., llmu Pendidikan Islam, 30.

14 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Bandung: PT
Remaja Rosda Karya, 2014), 16.
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3. Fungsi Pendidikan Agama Islam
Fungsi utama yang terdapat dalam pendidikan tersendiri adalah
menumbuhkembangkan keampuan siswa dan membentuk
karakter, kepribadian serta peradaban yang bermartabat dalam

kehidupan di zaman sekarang dan akan datang, atau bisa disebut

dengan memanu rzxgma s
%@é&u gsi Pendidikan g@ untuk sekolah atau

3 au/ﬂﬁl ketakwaan

sah .
P

\

telah_ditanamkan

rga‘ u Pada~dasarnya

A‘Q

~

Z ;
D an im an | takm sudah
<4 pkan ¢

O

k%

dale

Ketak pat berkambang

han supaya
;e?mks pthtjeB@&atXerkembangannya

b. Penanaman nilai, yaitu sebagai pedoman hidup dan bekal kelak
agar nantinya bisa bahagia dunia akhirat.
c. Perbaikan, ialah untuk memperbaiki segala kekurangan,

kesalahan serta kelemahan siswa dalam seluruh pemahaman,

15 Abdul Karim, Ahmad Fauzi, dan dkk, Dasar-Dasar Pendidikan (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2012), 81.
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pengetahuan, dan pengalaman belajar dalam kehidupan sehari-
hari dan seterusnya.
d. Pencegahan, yaitu sebagai alat penangkal dari hal-hal yang

dapat merusak perkembangan siswa untuk menjadi pemuda

yang utuh yang berintelektual tinggi yang berjiwa islami.

e. Pengajaran, y, gbem keagamaan secara umum.
E:fogl maksud darlzz

tersendm ialah

I kema,r@ an pengetahuan
~. uannya agar

dan juga

laipe—

Upaya jadi petunjuk hidup

an dunia dan akhirat.

Selain dijadlkan pedoman hldup manusia, ilmu agama juga

dan kehi an

termasuk ilmu yang diwajibkan untuk dipelajari bagi setiap

mukallaf.
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Dengan demikian, maka terdapat beberapa pokok ajaran Islam
yang meliputi tiga hal diantaranya: 1) aqidah, 2) syariah, 3)
akhlak.o
a. Agidah

Agidah merupakan pokok ajaran Islam yang bertugas

eriman kepada Allah. Agidah

@ 2u/yang mesti diimani

gam am berasal dari
/. eimal \ Madl agidah
N, | yang sa engikat

% . - i Q‘ Dalam hal ini
*
vO

mengajarkan rgla

@:& jaran tentang s
oleh um

/k

ringapabila

i tersebut me ang tulus dalam

sebut ora

Y
N V.

seormapl{e

beberapa peraturan yang terdapat dalam agama Islam. Syariat

engakuan iman

engan melaksanakan

tersendiri merupakan sistem nilai yang merupakan inti ajaran

Islam, dan sistem nilai terdiri dari dua bidang, yaitu:*®

16 Solihah Titin Sumanti, Dasar-Dasar Materi Pendidikan Agama Islam (Jakarta:
PT. RajaGrafindo Persada, 2015), 46.

7 1bid, 47.
18 Ibid, 53.
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1) Syariat yang berisikan tentang hubungan manusia dengan
Allah (vertikal), bisa disebut juga dengan ibadah mahdah.
Syariat ini mengandung beberapa ketentuan mencakup tata
cara beribadah manusia kepada Tuhannya, seperti kewajiban

untuk menunaikan shalat, puasa, zakat, dan naik haji.
2) Syariat yjﬁ 'sikNeZi? hubungan manusia dengan
esam akh i

luknya (h , »disebut muamalah.
ert%undangan yang

n«ﬂﬁwsia dalam

ang nomor tiga

)@ takr sopan santun.
ng@ﬂm@\,}liputi seluruh aktivitas

manusia dalam bidang kehidupan. Dalam hal ini dibagi menjadi

dua diantaranya:

1) Akhlak terhadap Allah meliputi cintanya kepada Allaah
melebihi cintanya kepada siapapun, dengan melaksanakan
segala perintah dan menjauhi larangan-Nya, mengharap dan

berusaha untuk menggapai Ridho-Nya, dan mensyukuri atas
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segala nikmat yang diberikan, bertaubat dan memohon
ampun atas segala salah dan dosa-dosa yang telah diperbuat.
2) Akhlak kepada makhluk yang meliputi akhlak terhadap
sesama manusia dan makhluk lainnya. Akhlak sesama
makhluk seperti akhlak terhadap Rasul, diri sendiri, orang

tua, dan gakN ngkan akhlak selain sesama

pert| akhlak terh umbuhan dan lain-

didi I tingkat

petensi@ \ apad(yang minimal
S\W alpalp | )¢

afektif dan

(11 anwrtujuan
da Allah SWT.

"""" : n iman yang lainnya,

kex@ alam sikap dan
u W@%Wial maupun hubungan

dengan Allah SWT.

b) Mampu membaca Al-Qur’an surah-surah pilihan sekaligus
dengan materi tajwidnya, menyalin dan mengartikan.

¢) Mampu beribadah dengan benar sesuai dengan ajaran Islam

baik ibadah yang fardhu maupun ibadah ibadah sunnah.

19 1bid, 55.
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d) Mampu meneladani sifat, sikap, dan kepribadian Rasulullah
serta Khulafaur Rasyidin.

Seperti yang dijelaskan dalam kemampuan dasar umum

diatas, kemampuan dasar setiap kelas juga dikelompokkan ke

dalam lima unsur pokok mater ajar pendidikan agama Islam




